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This study aims to determine the direct and significant influence of 

Adversity Quotient (X1) on the mental health of suicide survivors in 

Manado City (Y), the direct and significant influence of social support (X2) 

on the mental health of suicide survivors in Manado City (Y), the direct and 

significant influence of Christian religious education (Z) on the mental 

health of suicide survivors in Manado City (Y), the direct and significant 

influence of Adversity Quotient (X1) on Christian religious education (Z), 

the direct and significant influence of social support (X2) on Christian 

religious education (Z), the indirect and significant influence of Adversity 

Quotient (X1) through Christian religious education (Z) on the mental 

health of suicide survivors in Manado City (Y), and the indirect and 

significant influence of social support (X2) through Christian religious 

education (Z) on the mental health of suicide survivors in Manado City (Y). 

This study uses a quantitative research method. The research sample 

consists of 45 suicide survivors in Manado City. The analysis technique 

used is SPSS 29. 

Keywords: adversity quotient, social support, Christian religious education, mental 

healh. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan Mental tidak terlepas dari kesehatan secara menyeluruh pada 

manusia, yang artinya kesehatan mental sama pentingnya dengan kesehatan fisik. 

Pertama kesehatan mental dalam arti sempit ialah kesehatan batin, jiwa yang nanti 

akan saling mempengaruhi dengan kesehatan fisik. Manusia tanpa kesehatan fisik 

pada hakekatnya tidak bisa berbuat apa apa begitu juga sebaliknya. Yang kedua 

ialah bagaimana konsep pemahaman diri sendiri dan lingkungan. Situasi ini 

menujutkan bahwa Dimana ketika manusia memilki kesehatan yang baik 

lingkungan juga akan mengikuti untuk menjadi tempat yang sehat dan kondusif. 

Disini dapat dilihat bahwa ada pengaruh antara manusia, kesehatan dan lingkungan. 

Dengan sehatnya mental seseorang maka aspek kehidupan yang lain dalam dirinya 

akan bekerja secara lebih maksimal.  

Bagi Penulis isue kesehatan mental menjadi hal yang menarik dan membuat 

dunia bertanya kenapa fenomena tersebut terjadi kepada setiap golongan, usia, dan 

pada lapisan masyarakat. Dari pernyataan peneliti kita dapat melihat bahwa 

kesehatan mental sama pentingnya dengan kesehatan fisik dan jika terjadi gangguan 

pada kesehatan mental seseorang dan tidak didampingi serta ditangani dengan baik 

dan tepat dari diri sendiri maupun lingkungan, maka kemungkinan seseorang 
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dengan gangguan kesehatan mental dapat mengakhiri hidupnya jika individu 

tersebut tidak dapat mengelolah stress serta tekanan hidup yang di alami. Menurut 

Kartikasri,  kesehatan mental merujuk kepada seluruh aspek perkembangan 

individu, yang mampu terhindar dari gangguan mental, mampu mewujudkan 

keselarasan dalam fungsi jiwa dan batin, dan mampu menghadapi masalah serta 

merasakan kebahagian atas kemampuan diri sendiri dalam menyesuaikan diri 

sesama manusia dan dirinya dengan lingkungan (Kartikasari D, 2022:15). 

Ide untuk melukai diri sendiri kerap kali munjul di pikiran ketika seseorang 

individu tersebut sudah tidak mampu lagi bertahan bahkan menghadapi 

permasalahan yang dimilkinya. Penyintas Bunuh Diri, Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), Penyintas adalah sesorang yang mampu bertahan hidup. 

Artinya orang tersebut dianggap berhasil dari kata “sintai” yang artinya, bertahan 

hidup atau mampu mempertahankan keberadaannya. Maka Penyintas bunuh diri 

merupakan individu yang pernah mencoba, mengalami dan melakukan tindakan 

bunuh diri. Di Indonesia, meski bunuh diri bukan suatu hal yang baru untuk 

diketahui, namun perilaku bunuh diri masih saja sering diangap tabu untuk dibahas. 

Menurut WHO (World Health Organization) diperkirakan Setiap 40 detik satu 

orang meninggal dunia karena bunuh diri dan diperkirakan 1.000 orang bunuh diri 

dan 24.000 usaha bunuh diri dilakukan setiap tahunnya dikalangan usia 18-31 tahun 

(Green B, 2022:318). Di Indonesia ada 287 kasus bunuh diri yang terjadi, dari bulan 

January sampai dengan 15 Maret 2024 artinya ada 3-4 orang meninggal karena 

bunuh diri perharinya kira kira ada 1 orang kehilangan nyawanya karena bunuh diri 

setiap 6 jam. Melihat situasi ini kata kata memang tidak cukup menjadi obat 

penyembuh, tetapi satu hal yang perlu disadari, kita tidak bisa mengontrol semua 

hal yang terjadi. Akan tetapi kita bisa memulai dari mendengar dan memberikan 

stigma stigma positif bagi sesama dalam menjalani kehidupa sehari hari. karena 

siapa pun anda, anda tidaj sendiri, ada dicintai. Siapapun anda, kami peduli, kami 

memperhatikan. 

Di kutip dari berita online kanal metro Manado, pada bulan Desember tahun 

2023 Dinas kesehatan manado berdialog dengan KCBD (Komunitas Cegah Bunuh 

Diri) mengenai kasus bunuh diri yang terjadi. Bunuh diri seperti fenomena gunung 

es atau iceberg, Nampak sedikit di permukaan tetapi ternyata dibawahnya banyak, 

sehigga harus mendapat perhatian yang khusus. Menurut kepala Dinas kesehatan 

kota Manado, Bapak Steven Dandel, Sucide Seperti fenomena iceberg karena kasus 

ini bukan hanya yang terlihat menggantung diri saja, tetapi ada banyak lainnya 

seperti melukai diri sendiri, menabrakan diri ke kendaraan yang melaju, atau 

sengaja tidak mau makan bisa disebut upaya bunuh diri. Dia mengakui itu masalah 

yang tidak kasat mata, karena berkaitan dengan kesehatan mental, tetapi harus 

diseriusi, karena sangat berbahaya, dan untuk mencegah maka harus ada suatu 

komunitas sosial sehingga menjadu support sytem bagi siapapun. peneliti ini 

merupakan anggota dari KCBD (komunitas cegah bunuh diri) tersebut yang 

tergabung sebagai anggota volunteer bidang Devisi Komunitas Berbasis 

Masyarakat. Hal inilah yang membuat peneliti mengangkat masalah penyintas 

bunuh diri ini menjadi tugas akhir dalam penyelesai pendidikan program magister 

pendidikan. 

Kasus bunuh diri yang terjadi di kota Manado meningkat setiap tahunnya, dari 

data yang didapatkan  dari tahun 2022 sampai dengan bulan febuary 2024 terjadi 
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kasus bunuh diri di kota Manado berjumlah 29 kasus dan penyintas bunuh diri 

berjumlah 45 orang. Pelaku pelaku dari bunuh diri tersebut didominasi oleh orang 

orang yang mengaku dan percaya kepada Yesus Kristus secara pribadi dan 

acaraNya. Fenomena yang terjadi di kota Manado ini menjadi cikal bakal pemikiran 

peneliti untuk melihat sejauh mana pengaruh pendidikan agama Kristen di pahami 

dan dilakukan dalam kehidupan. Penyintas bunuh diri menjadi objek dalam 

penelitian ini, dimana penulis akan mengelolah dan mendapatkan informasi dari 

para penyintas tersebut dengan melihat sejauh mana pengaruh adversity quotient 

dan dukungan sosial terhadap kesehatan mental mereka. Selain itu lewat pendidikan 

agama Kristen yang berpangkal pada bertumbuhan spiritualitas dalam memberi 

pengharapan hidup bagi para penyintas ketika mengalami pergumulan dan 

permasalah dalam kehidupan untuk tetap sehat dan bertahan dalam kehidupan. 

karena kehidupan adalah Anugerah dari Allah dan manusia tidak ada hak 

mengakhir kehidupan dengan cara bunuh diri.    

Melalui Pendidikan Agama Kristen diletakan menjadi penghubung utama untuk 

Adversity Qoutien, dukungan komunitas sosial terhadap kesehatan mental baik 

hubungan secara langsung maupu tidak langsung kepada penyintas bunuh diri yang 

ada di kota Manado. Tolak ukur dari Pendidikan Agama Kristen dilihat bagaimana 

spiritualitas itu ada dalam pengharapan untuk tetap hidup dan bertahan hidup ketika 

menerima dan mengalami permasalahan bagi para penyintas bunuh diri yang ada 

dalam bingkai mental sehat dan baik. 

Adveritas Quotient, pertama kali dikemukan oleh Paul G. Stoltz, Ph.D, penemu 

dari PEAKLearning.Inc.Tahun 1987, yang menemukan Adveristy Quotient sebagai 

salah satu tolak ukur untuk menentukan sejauh mana sesorang itu bisa menghadapi 

kesulitan dan kemampuan untuk mengantasinya. Dengan terori yang di sampaikan 

oleh Stoltz penulis mengambil Adveristy Quotient untuk di jadikan salah satu 

variable dalam penulisa karya ilmia ini. Sebagaimana di paparkan oleh Stoltz AQ 

akan melihat dan mengukur sejauh mana sesoarang untuk bisa meghadapi, bertahan 

bahkan keluar dari permasalah yang di hadapi, baik permasalahan yang bersifat 

pribadi dan umum dalam lingkungan sosial.  

Adversity quotient harus dipupuk dan bertumbuh kapada setiap pribadi, dimana 

kemampuan ini mengukur respon terhadap kesulitan. Selain itu adversity quotient 

in memiliki fungsi (1) memberitahu seberapa jauh anda mampu bertahan 

menghadapai kesulitan dan kemampuan anda untuk mengatasinya, (2) 

Meramalakan siapa yang akan bertahan dan siapa yang akan hancur, (3) 

Meramalkan siapa yang akan menyerah dan siapa yang akan bertahan dan (4) 

adversity quotient dimulai dengan individu. (Stoltz P, 2000: 14-15). Stoltz juga 

mengatakan Konsep tentang kecerdasan adversitas dibangun berdasarkan studi 

empirik. Kecerdasan adversitas memasukan dua komponen penting dari konsep 

praktis, yakni teori ilmiah dan aplikasinya di dunia nyata. Melihat pentingnya 

kecerdasan ini, maka diharapakan semua pihak memilki pemahaman yang baik dan 

tepat ketika menghadapi tantangan, kesesaraan dan permasalah dalam kehidupan.  

Hidup merupakan anugerah yang diberikan Tuhan Allah kepada setiap manusia, 

para penyintas bunuh diri yang ada di kota Manado harus memiliki pemahaman 

yang jelas mengenai arti hidup berserta tantangan hidup yang akan dihadapi. 

Bertumbuhan pengharapan dan spiritualitas yang benar harus bisa di rasakan secara 

baik dan tepat bagi setiap individu. Pendidikan Agama Kristen menjadi pangkal 
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utama dalam menumbuhkan iman yang sehat dan benar. Ketika berada bersama 

sama dengan para penyintas peneliti mendengar ungkpan pengalaman disaat 

mereka melakukan tindakan atau aksi percobaan bunuh diri. Bagi para penyintas 

tindakan yang mereka lakukan dilatarbelakangi oleh ketidakmampuan menerima 

masalah yang di hadapi dalam hidup serta kurangnya pemahaman dari diri sendiri 

terhadap diri sendiri dan dengan lingkungan sekitarnnya. Hilangnya pengharapan 

dalam hidup dan rendahnya pemahaman spiritualitas dalam pendidikan kristiani 

menjadi salah satu penyebab tindakan percobaan bunuh diri dari para penyintas 

yang ada di kota Manado. 

Untuk penulis akan mengangkat bagaimana kesehatan mental menjadi bagian 

penting untuk mencegah terjadinya prilaku bunuh diri yang setiap 40 detik satu 

orang meninggal karena tindakan mengakhiri diri sendiri (Beverly G, 2023:317). 

Bunuh diri merupakan fenomena yang menarik untuk dikaji, hal ini dikarenakan 

bunuh diri merupakan fenomena yang sampai saat ini belum bisa ditentukan akar 

pemasalahnnya secara spesifik. Dari beberapa penelitian ditemukan bawahsanya 

disebabkan oleh kombinasi factor dan motivasi pelaku yang saling berkaitan satu 

sama lain, baik factor motivasi intrisik ataupun ekstrisik. Factor dan motivasi 

intrisik berarti penyebab ataupun dorongan dari dalam diri pelaku percobaan bunuh 

diri, misalnya keadaan pskilogis yang sedang tidak seimbang atau ingin lari dari 

rasa sakit yang dirasakan, sedangkan factor dan motivasi ekstrisik yaitu penyebab 

ataupun dorongan dari luar yang berkaitan dengan pelaku percobaan bunuh diri, 

misalnya keadaan ekonomi yang sulit, permasalahan yang dihadapi atau bunuh diri 

dikarenakan berharap bahwa mereka dirindukan atau dikenang setelah kematian 

mereka. (Luluk, Fathul, 2018:31). 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian   

kuantitatif. Menurut V. Wiratna Sujarweni (2014:39) penelitian kuantitatif  adalah 

jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat  dicapai 

(diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara lain dari 

kuantifikasi (pengukuran). Sedangkan pengertian Metode  Penelitian Kuantitatif, 

menurut Sugiyono (2017:8) adalah Metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Pendekataan kuantitatif teknik ini 

Analisi jalur, teknik ini untuk menganalisi hubungan sebab akibat yang terjadi pada 

regresi berganda jika variable bebasnya mempengaruhi variable terikat, tidak hanya 

secara langsung, tetapi juga secara tidak langsung langsung (Rutherford R, 1993). 

Hal yang sama juga dikemukanan oleh Paul Webley (1997), bahwa : Analisi Jalur 

merupakan pengembangan langsung bentuk regresi berganda dengan tujuan untuk 

memberikan etimasi tingkat kepentingan (magnitude) dan singnifikasi hubungan 

sebab akibat hipotetikal dalam seperangkat variable.   

Dalam penelitian ini, terdapat variabel intervening yang adalah variabel antara. 

Variabel ini digunakan untuk memperkuat pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat (Sugiyono, 2016:76). Artinya, semakin tinggi pengaruh variabel 
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bebas semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap variabel intervening. Dengan 

tingginya variabel intervening, maka akan berpengaruh terhadap variabel terikat. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji F Variabel X1, X2 dan Y 

 
Berdasarkan hasil tabel 3.20 dapat dilihat nilai F-hitung 17,274 ≥ 2,83 (nilai F-

Tabel), yang artinya menunjutkan adanya pengaruh. Berdasarkan hasil uji F di atas 

juga di atas juga diketahui bahwa nilai signifikasi 0,001 ≤ 0,05 artinya HO di tolak 

dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Adversity Quotient 

(X1) dan Dukungan sosial (X2) secara bersama sama berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Kesehatan Mental (Y). 

Uji T 

Pengaruh tidak langsung variabel X1  ─  Z ─ Y 

Ho: = βX1ZY  ≥  0,05 Tidak ada pengaruh signifikan secara tidak langung dari 

Adversity Quotient terhadap kesehatan mental melalui pendidikan agama Kristen 

penyintas bunuh diri kota Manado.    

H1: = βX1ZY ≤ 0,05 Terdapat pengaruh signifikan secara tidak langsung  dari 

Adversity Quotient terhadap kesehatan mental melalui pendidikan agama Kristen 

penyintas bunuh diri Kota Manado. 

 
Dari hasil uji hipotesi menunjukkan terdapat pengaruh signifikan secara tidak 

langsung dari Adversity Quotient terhadapt kesehatan mental melalui pendidikan 

agama Kristen penyintas bunuh diri dengan nilai koefisien regresi Adversity 

Quotient terhadap kesehatan mental sebesar 0,701 dengan standar error 0,205. 

Kemudian untuk pendidikan Agama Kristen nilai koefisien 0.685 dengan standar 

error 0,165. Nilai signifikasi 0,001 yang lebih besar dari nilai alpha yang di tetapkan 

yaitu β = 0,05 (β = 0,001 ≤ 0,05) hal ini berarti H1 di terima dan H0 ditolak karena 

ternyata terdapat pengaruh yang signifikan secara tidak langsung Adversity 
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Quotient (X1) terhadap kesehatan mental (Y) melalui Pendidikan Agama Kristen 

(Z) penyintas bunuh diri Kota Manado.  

Sobel tes untuk pengaruh tidak langsung variabel X1  ─  Z ─ Y 

 
Dasar pengambilan keputusan :  

1. Apabila nilai Z  < 1,98 maka dinyatakan tidak mampu  untuk memediasi 

hubungan pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent. Begitu 

juga sebaliknya.  

2. Apabila nilai Z  > 1.98 maka dinyatakan mampu untuk memediasi hubungan 

pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent.  

Dari hasi perhitungan sobel test mendapatkan nilai z sebesar 2,639, karena niai 

Z di peroleh sebesar 2,639 > 1,98 dengan tingkat singnifikan 0,05 maka 

membuktikan bahwa Pendidikan Agama Kristen (Z) mampu memediasi  hubungan 

Adversity Quotient (X1) terhadap kesehatan mental (Y). 

Pengaruh Tidak Langsung Adversity Quotient Melalui Pendidikan Agama 

Kristen Terhadap Kesehatan Mental 

Berdasarkan hasil analisi menujukan nilai koefisien regresi Adversity Quotient 

terhadap kesehatan mental sebesar 0,701 dengan standar error 0,205. Nilai 

signifikasi 0,001. Kemudian untuk Pendidikan Agama Kristen nilai koefisien 0,685 

dengan standar error 0,165 dan nilai signifikasi ≤ 0,001 sehingga Adversity Quotient 

(X1) Signifikan terdapat pengaruh tidak langsung Terhadap Kesehatan Mental (Y) 

demikian juga pendidikan Agama Kristen (Z) terdapat pengaruh tidak langsung 

terhadap kesehatan Mental (Y). melalui uji mediasi dengan memakai perhitungan 

sobel test mendapatkan nilai Z sebesar 2,639 > 1,98 dengan tingkat singifikasi 0,05 

maka membuktikan bahwa pendidikan Agama Kristen (Z) Mampu memediasi 

hubungan Adversity Quotient (X1) terhadap kesehatan Mental (Y). 

AQ (adversity quotient) ialah Kemapuan untuk bertahan ketika menghadapi 

kesulitan dan mampu untuk mencari jalan keluar dan mampu atau solusi sebagai 

alternative penyelesaian. Dengan kata lain, AQ dapat disebut sebagai kecerdasan 

dalam menghadapi tantangan. Empat manfaat AQ Bagi kehidupan, yang pertama 

AQ Memberi tahu Anda seberapa jauh anda mampu bertahan menghadapi kesulitan 

dan kemampuan anda untuk mengatasi. Yang kedua AQ meramalkan siapa yang 

mampu mengatasi kesulitan dan siapa yang akan hancur. Yang ketiga AQ 

meramalkan siapa yang akan melampaui harapan – harapan atas kinerja dan potensi 
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mereka serta siapa yang akan gagal dan yang terakhir AQ meramalkan siapa yang 

akan menyerah dan siapa yang akan bertahan. (Stoltz P,  2020:8-9).  

Pendidikan Agama Kristen memilki pengaruh baik kepada Adversity Quotient 

maupun terhadap kesehatan mental, ini pendapat yang disampaikan oleh Suhaimi 

(Yasipin Silvia, 2017:30). Kesehatan mental merupakan suatu kondisi yang 

memungkinkan perkembangan fisik (Bioligic), intelektual (Cognitive), emosional 

(affective) dan spiritual (agama) yang seseorang dan berkembangan itu berjalan 

selaras dengan keadaan orang lain. Dan menurut Clinebell, “mental health is 

desired and cherished by most people, for themselves and their loves ones” dimana 

Clinebell mendefinisikan kesehatan mental adalah keadaan dimana seseorang 

diinginkan dan dihargai oleh orang lain, baik bagi diri sendiri, dan orang yang 

mereka cintai.  

 

PEMBAHASAN.  

Adversity Quotient adalah konsep yang merujuk pada kemampuan seseorang 

untuk menghadapi dan mengatasi kesulitan atau tantangan hidup. Dalam konteks 

pendidikan dan pembelajaran khususnya pendidikan Agama Kristen, konsep ini 

dikaitkan dengan perkembangan keterampilan dan kualitas spiritual yang ada pada 

individu baik di masyarakat dan gereja. Untuk itu dalam pandangan dari Paul Stoltz 

adversity quotient memilki tiga tipe untuk dapat bertahan ketika mengalami 

kesulitan, diantaranya : (1) Quitter (orang yang berhenti). Tipe ini adalah orang 

yang merasa takut dengan pendakian sehingga memilih untuk berhenti dan tidak 

melakukan pendakian. Quitter ini adalah gambaran dari mereka yang tidak berani 

untuk berbuat, orientasi mereka hanya sekedar bagaimana bertahan hidup. (2) 

Camper (orang yang berkemah). Mereka ini adalah orang-orang yang berani 

melakukan pendakian. Tetapi pendakian mereka tidak sampai puncak. Setelah 

sampai di tengah pendakian puncak, ia merasa puas dan berkemah di situ. Dan 

ketika di tengah perjalanan dan melihat ada resiko dan bahaya yang besar, maka 

mereka memilih untuk mencari aman dan berkemah dan tidak melanjutkan 

pendakian hingga puncak. Mereka diibaratkan dengan seseorang yang telah berani 

melakukan perjalanan yang cukup berisiko, namun resiko yang aman dan terrukur. 

Cepat puas dengan hasil yang diperoleh sehingga berhenti di tengah Jalan.  

(3) Climber (pendaki yang mencapai puncak). Mereka berani menghadapi 

resiko dan kesulitan dalam mendaki. Dengan kecerdasan dan kemampuan yang 

mereka miliki, mereja berjuang hingga sampai menuju puncak gunung pendakian. 

Mereka adalah para pejuang yang tidak perna berhenti apalgi putus asa dan 

menyerah dalam menghadapi segala cobaan dan kesulitan. (Stoltz P, 2000:18-19). 

Dengan hal ini menyatakan bahwa kesulitan dan ujian yang di hadapi selama hidup 

di dunia ini akan selalu terjadi karena kehidupan adalah pembelajaran dalam hidup. 

Pandangan ini seiring dengan hakekat Pendidikan Agama Kristen, bekajar dan 

pembelajaran.  

Disini dapat dilihat bahwa Pendidikan Agama Kristen tidak hanya terletak 

dalam pemahaman akan mengenal dan memahami acaran acaran Kristiani tetapi 

juga  hubungan kesehatan mental yang baik didalam diri yang sehat, karena iman 

akan bertumbuh dengan baik jika berada dalam jiwa dan mental yang sehat 

Pendidikan Agama Kristen juga memiliki pengaruh terhadap kesehatan mental. 

Pengaruh ini dapat dilihat konsep kesehatan mental menurut Suhaimi (Silvia Y, 
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2017:30). Kesehatan mental merupakan suatu kondisi yang memingkinkan 

perkembangan fisik (Bioligic), Intelektual (Cognitive), emosional (affective) dan 

spiritual (agama) yang seseorang dan berkembangan itu berjalan selaras dengan 

keadaan orang lain. Dan menurut Clinebell, “mental health is desired and cherished 

by most people, for themselves and their loved ones”. Dimana Clinebell 

mendefinisikan kesehatan mental adalah keadaan dimana seseorang diinginkan dan 

dihargai oleh orang lain, baik bagi diri mereka sendiri, dan orang yang mereka 

cintai. 

Adversity Quotient berpengaruh positif terhadap kesehatan mental bagi 

penyintas bunuh diri di kota Manado. Hal ini menunjutkan bahwa jika seorang 

penyintas memiliki kemampuan untuk dapat bertahan serta berjuang untuk tetap 

tegar dan kuat menghadapi kesulitan hidupnya, maka dapat dipastikan seseorang 

memilki kesehatan mental yang baik dan sehat. Dalam penelitian ini 

mengambarkan adanya pengaruh yang positif serta signifikan Adversity Quotient 

terhadap kesehatan mental. Kecerdasan ini dapat meramalkan siapa yang akan 

bertahan dan yang tidak. Sebab kecerdesan ini mengukur tingkat kemapuan 

mengeloh masalah, menghadapi kesulitan dan berjuang untuk keluar dari 

permasalah yang di hadapi. Penyintas bunuh diri yang ada di kota Manado cukup 

memiliki kemampuan Adversity Quotient yang baik hal ini dapat dilihat dari 

kemampuan bertahan dalam menghadapi kesulitan hidup. 

Pendidikan Agama Kristen dalam spiritualitas memiliki pengaruh positif 

terhadap kesehatan mental. Sangat jelas terlihat bahwa seseorang yang sehat secara 

spiritual juga sehat secara mental. Bagi penyintas bunuh diri sehat secara  iman dan 

sehat secara fisik harus menjadi perhatian untuk mengurangi prilaku yang kurang 

berkenan. Sehat secara mental dan iman harus diwujudkan dalam respon dan 

tindakan yang harus dilakukan dalam kehidupan. Pribadi yang sehat merupakan 

pribadi yang memilki kemampuan untuk memahami pentingnya keseimbangan 

yang tepat antara spiritualitas dalam pendidikan agama Kristen dan kesehatan 

mental, dengan pemahaman tersebut para penyintas bunuh diri akan lebih 

menghargai hidup,  sebab hidupa adalah anugerah terbesar yang Tuhan berikan.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analis, ditemukan bahwa terdapat pengaruh Adversity 

Quotient terhadap Kesehatan Mental Penyintas bunuh diri. Hal ini terlihat dari hasil 

uji  t (parsial) yang mana menyatakan nilai t-hitung sebesar 2, 464 ≥ 2,020 (Nilai 

T-tabel), hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan. 

Berdasarkan hasil uji t juga, diketahui bahwa nilai signifikasi 0,001 kurang ≤ 0,05 

yang artinya HO ditolak dan H1 diterima, sehingga terdapat pengaruh variabel 

Adversity Quotient (X1) Terhadap variabel Kesehatan Mental (Y).  

Pengaruh langsung Adversity Quotient melalui Pendidikan Agama Kristen terhadap 

Kesehatan mental penyintas bunuh diri di Kota Manado, dikatakan memiliki 

pengaruh dan signifikan, karena nilai signifikan 0,001 ≤ 0,05 nilai p ini dibawah 

taraf signifikan yang ditetapkan dalam perhitungan statistic. Serta dari hasil 

perhitungan sobel test memilki pengaruh tidak langsung dimana nilai Variabel Z 

sebesar 2,639 ≥ 1,98 dengan tingkat singnifikasi 0,05. Berdasarkan hasil ini. Maka 

Pendidikan Agama Kristen (Z) mampu menjadi varibel mediasi bagi Adversity 

Quotient untuk kesehatan mental penyintas bunuh diri di Kota Manado. 
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